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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 1 

Nama  : Mahardika Perdana  

Jabatan   : Kabag Keuangan dan Umum 

Perusahaan  : PT. ASKRINDO Cabang Surabaya 

Identitas Informan 2 

Nama   : Atim R. A 

Jabatan   : Staff Keuangan dan Akuntansi (Pajak 21) 

Perusahaan  : PT. ASKRINDO Cabang Surabaya 

 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana PT. ASKRINDO Cabang Surabaya mengelola perhitungan, 

pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 21 untuk karyawannya? 

2. Apa prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk menghitung PPh 

Pasal 21? 

3. Bagaimana PT. ASKRINDO Cabang Surabaya memastikan bahwa 

perhitungan PPh Pasal 21 sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku di 

Indonesia? 

4. Apakah ada kendala atau tantangan yang perusahaan hadapi dalam penerapan 

perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21? 

5. Bagaimana perusahaan memantau perubahan peraturan pajak terkait PPh 

Pasal 21 dan memastikan kepatuhan perusahaan? 

6. Apakah ada kebijakan atau inisiatif tertentu yang diterapkan oleh PT. 

ASKRINDO Cabang Surabaya dalam mengelola PPh Pasal 21 dengan 

efisien? 

7. Bagaimana perusahaan melaporkan PPh Pasal 21 kepada otoritas pajak? 

8. Bagaimana PT. ASKRINDO Cabang Surabaya mengukur tingkat kepatuhan 

pajak terkait PPh Pasal 21? 

9. Apakah perusahaan memiliki program pelatihan atau pendidikan terkait 

perpajakan untuk karyawan yang terlibat dalam perhitungan dan pemotongan 

PPh Pasal 21? 

10. Apakah ada langkah-langkah khusus yang diambil oleh perusahaan untuk 

mengurangi risiko kesalahan dalam perhitungan PPh Pasal 21? 

11. Bagaimana perusahaan mengukur dampak praktik perhitungan dan 

pemotongan PPh Pasal 21 terhadap kinerja keuangan dan operasionalnya? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara  

Transkrip Wawancara 1 :    

Nama Informan :  Kasimin ( Kepala Cabang PT. ASKRINDO Cabang Surabaya) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa Visi dan Misi pada PT. 

Askrindo Cabang Surabaya 

Visi PT. Askrindo 

 

Menjadi perusahaan yang sehat, 

handal dan terpercaya yang 

berorientasi pada pengembangan 

usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). 

 

Misi PT. Askrindo 

4.5 Menjalankan kegiatan usaha 

penanggungan risiko yang 

mendukung pembangunan ekonomi 

nasional terutama program 

Pemerintah dalam pengembangan 

UMKMK dan usaha korporasi 

lainnya 

4.6 Memberikan solusi pengelola risiko 

dengan layanan bernilai tambah 

kepada pelanggan dan mitra bisnis 

secara komprehensif dan 

berkesinambungan 

4.7 Memberikan manfaat kepada para 

pemangku kepentingan (stakeholders) 

dengan menerapkan tata kelola 

perusahaan yang baik, Sistem 

Pengendalian Intern dan Manajemen 

Risiko yang didukung oleh teknologi 

dan Sumber Daya Manusia yang 

handal. 
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2. Berapa jumlah karyawan 

yang ada di PT. Askrindo 

Cabang Surabaya ? 

Karyawan Tetap berjumlah 33 Orang. 

Sedangkan karyawan tidak tetap 

berjumlah 25 orang  

3. Bagaimana struktur 

organisasi PT. Askrindo 

Cabang Surabaya ?  

 

 

Transkrip Wawancara 2 :  

Nama Informan :  

1. Nama  : Mahardika Perdana  

Jabatan   : Kabag Keuangan dan Umum 

Perusahaan  : PT. ASKRINDO Cabang Surabaya 

2. Nama   : Atim R. A 

Jabatan   : Staff Keuangan dan Akuntansi (Pajak 21) 

Perusahaan  : PT. ASKRINDO Cabang Surabaya 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

Bagaimana PT. 

ASKRINDO 

Cabang Surabaya 

mengelola 

perhitungan, 

pemotongan, dan 

pelaporan PPh 

Pasal 21 untuk 

karyawannya? 

Pada PT. ASKRINDO Cabang Surabaya dalam 

mengelola PPh Pasal 21 menggunakan aplikasi yang 

Bernama Armes, aplikasi tersebut di buat oleh PT. 

ASKRINDO Pusat untuk mengontrol dalam 

perhitungan PPh seluruh cabang. Jadi pada PT. 

ASKRINDO Cabang Surabaya sudah tidak 

menggunakan perhitungan secara manual, semua 

sudah tercatat dalam system. Pada bagian keuangan 

hanya mengisi/ memasukan data dan langsung terolah 

dalam system. Pihak keuangan hanya tau jumlah 

akhirnya saja. 

 

2.  

Apa prosedur yang 

telah ditetapkan 

oleh perusahaan 

untuk menghitung 

PPh Pasal 21? 

Prosedur yang telah diterapkan oleh Perusahaan adalah 

semua via system. Jadi PT. ASKRINDO sudah 

mendukung teknologi modern. 

3.  
Bagaimana PT. 

ASKRINDO 

Dalam memastikan perhitungan PPh Pasal 21 sesuai 

dengan peraturan pajak yang berlaku di Indonesia PT. 
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Cabang Surabaya 

memastikan 

bahwa perhitungan 

PPh Pasal 21 

sesuai dengan 

peraturan pajak 

yang berlaku di 

Indonesia? 

ASKRINDO telah memastika bahwa dalam 

perhitungannya selalu sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku karena semua sudah terprogram dalam 

system yang di buat. 

4.  

Apakah ada 

kendala atau 

tantangan yang 

perusahaan hadapi 

dalam penerapan 

perhitungan dan 

pemotongan PPh 

Pasal 21? 

Pada PT. ASKRINDO Cabang Surabaya tidak terdapat 

kendala atau tantangan yang perusahaan hadapi dalam 

penerapan perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21 

karena semua sudah via system. 

5. 

Bagaimana 

perusahaan 

memantau 

perubahan 

peraturan pajak 

terkait PPh Pasal 

21 dan 

memastikan 

kepatuhan 

perusahaan? 

Pada PT. ASKRINDO Cabang Surabaya memastikan 

perusahaan telah memantau perubahan peraturan pajak 

terkait PPh Pasal 21 dan memastikan kepatuhan yang 

telah di pantau oleh pusat karena semua sudah 

menggunakan system. 

6. 

Apakah ada 

kebijakan tertentu 

yang diterapkan 

oleh PT. 

ASKRINDO 

Cabang Surabaya 

dalam mengelola 

PPh Pasal 21 

dengan efisien? 

perusahaan biasanya menerapkan beberapa kebijakan 

dan praktik untuk mengelola PPh Pasal 21 dengan 

efisien. Pph pasal 21 dibebankan kepada Perusahaan. 

 

7. 

Bagaimana 

perusahaan 

melaporkan PPh 

Perusahaan melaporkan PPh Pasal 21 kepada otoritas 

pajak dengan cara menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPh Pasal 21 setiap bulan. SPT 
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Pasal 21 kepada 

otoritas pajak? 

PPh Pasal 21 berisi rincian gaji karyawan, potongan 

pajak yang telah dilakukan, serta informasi lain yang 

diperlukan. Setelah itu, perusahaan membayar jumlah 

pajak yang terhutang ke kas negara sesuai dengan 

jadwal pembayaran yang ditetapkan oleh otoritas 

pajak. Proses ini biasanya dilakukan secara daring 

melalui sistem perpajakan elektronik atau aplikasi 

khusus yang disediakan oleh otoritas pajak. 

8. 

Bagaimana PT. 

ASKRINDO 

Cabang Surabaya 

mengukur tingkat 

kepatuhan pajak 

terkait PPh Pasal 

21? 

Untuk mengukur tingkat kepatuhan pajak terkait PPh 

Pasal 21 PT. ASKRINDO Cabang Surabaya tidak 

pernah mengalami kesalahan dalam perhitungan PPh 

Pasal 21.  

9. 

Apakah 

perusahaan 

memiliki program 

pelatihan atau 

pendidikan terkait 

perpajakan untuk 

karyawan yang 

terlibat dalam 

perhitungan dan 

pemotongan PPh 

Pasal 21? 

Pada PT. ASKRINDO perusahaan memiliki program 

pelatihan atau pendidikan terkait perpajakan untuk 

karyawan yang terlibat dalam perhitungan dan 

pemotongan PPh Pasal 21.  

10. 

Apa saja yang 

didapatkan 

karyawan dalam 

penghasilan bruto 

?  

Penghasilan bruto karyawan mencakup semua bentuk 

kompensasi yang diterima oleh karyawan. Berikut 

adalah beberapa komponen umum dalam penghasilan 

bruto karyawan: 

1. Gaji Pokok  

Merupakan gaji yang dibayarkan setiap 

bulannya oleh Perusahaan kepada 

karyawannya berdasarkan jabatannya. 

2. Tunjangan Jabatan Merupakan tunjangan yang 

dibayarkan setiap bulannya oleh Perusahaan 

kepada karyawannya berdasarkan jabatannya.  
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3. Tunjangan Hari Raya Tunjangan yang 

diberikan sekali dalam satu tahun sesuai 

dengan hari raya keagamaan untuk masing-

masing karyawannya.  

4. Bonus  

Merupakan tunjangan yang dibayarkan jika 

setiap karyawan tersebut mendapatkan 

apresiasi dari Perusahaan. 

5. Premi Asuransi  

Premi asuransi adalah jumlah uang yang harus 

dibayarkan oleh tertanggung kepada 

perusahaan asuransi sebagai imbalan atas 

jaminan perlindungan atau manfaat yang 

diberikan oleh polis asuransi. 

 

11. 

Apa saja yang 

dikurangi pada 

gaji karyawan 

dalam pengasilan 

netto ? 

1. Biaya Jabatan  

2. Iuran Pensiun  

3. Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

12. 

Mengapa 

Perusahaan 

menggunakan 

aplikasi armes 

dalam perhitungan 

PPh Pasal 21 

Perusahaan menggunakan aplikasi ARMES dalam 

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 21) 

karena adanya berbagai keuntungan dan efisiensi yang 

dapat diperoleh. Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa perusahaan memilih menggunakan aplikasi 

dalam perhitungan PPh Pasal 21: 

1. Akurasi Perhitungan Aplikasi  

perpajakan dapat memberikan akurasi 

perhitungan yang tinggi, mengurangi risiko 

kesalahan dalam menghitung jumlah pajak 

karyawan. 

2. Efisiensi Waktu  

Penggunaan aplikasi dapat menghemat waktu 

dalam melakukan perhitungan PPh Pasal 21. 

Proses perhitungan yang otomatis dapat 

dilakukan dengan cepat, terutama jika 

melibatkan banyak karyawan atau data yang 

kompleks. 
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3. Manajemen Data yang Efisien  

Aplikasi dapat membantu dalam manajemen 

data karyawan dan penghasilan mereka. Data 

dapat diintegrasikan dengan mudah, dan 

aplikasi dapat memberikan laporan atau 

ringkasan yang diperlukan untuk keperluan 

pelaporan dan audit. 

4. Pembaruan Kebijakan Pajak Secara 

Otomatis 

Aplikasi dapat diperbarui secara otomatis 

sesuai dengan perubahan regulasi pajak. Ini 

memastikan bahwa perusahaan selalu 

mengikuti kebijakan perpajakan yang terkini. 

5. Keamanan Data 

Aplikasi perpajakan umumnya dilengkapi 

dengan fitur keamanan data yang tinggi. Ini 

membantu melindungi informasi sensitif 

karyawan dan perusahaan dari potensi 

ancaman keamanan. 

6. Integrasi dengan Sistem Perusahaan 

Aplikasi perpajakan dapat diintegrasikan 

dengan sistem manajemen sumber daya 

manusia (HRM) atau sistem keuangan 

perusahaan, menyederhanakan proses dan 

mengurangi kesalahan data. 

7. Penghematan Biaya 

Meskipun perusahaan mungkin perlu 

berinvestasi dalam perangkat lunak dan 

pelatihan, penggunaan aplikasi perpajakan 

dapat menghemat biaya jangka panjang 

dengan meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi risiko kesalahan. 

Penerapan aplikasi ARMES  perpajakan dapat 

memberikan manfaat besar dalam mengelola proses 

perhitungan PPh Pasal 21 dengan lebih efisien, akurat, 

dan aman. 



60 
 

 

13. 

Bagaimana 

perusahaan dalam 

mengelola sistem 

penggajian 

karyawan mereka? 

Pembayaran gaji dilakukan pada tanggal 27 setiap 

bulannya dan melalui transfer bank. 

14. 

Berapa karyawan 

yang dihitung 

dalam pph pasal 

21 

Karyawan tetap sebanyak 33 karyawan  

15. 

Dalam 

perhitungan pph 

pasal 21 

perusahaan 

menggunakan apa 

?  Metode Nett, 

Metode Gross atau 

Metode Gross-up? 

Dalam perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

perusahaan menggunakan metode nett.  

16.  

Dalam melakukan 

perhitungan di 

aplikasi armes apa 

saja data yang 

harus di masukan 

? 

Dalam melakukan perhitungan di aplikasi armes apa 

saja data yang harus di masukan adalah yang tidak 

rutin seperti uang cuti, THR. Untuk yang rutin sudah 

diisi sesuai sistem  

17.  

Pada tanggal 

berapa Perusahaan 

menyetorkan pajak 

ke pada djp ? 

Perusahaan menyetorkan pajak ke pada djp paling 

lambat pada tanggal 10 . 

Sedangkan Perusahaan melaporkan pajak paling 

lambat pada tanggal 20 
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Lampiran 3 Dokumen Observasi Tempat penelitian 

  

PT. ASKRINDO CABANG SURABAYA 

 

 

Wawancara dengan Kepala Cabang Surabaya 
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Wawancara dengan Kabag Keuangan 

dan Umum 

Wawancara dengan Staff 

Keuangan dan Akuntansi (Pajak 

21) 
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Lampiran 4 Surat Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan  
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Lampiran 6 Bukti Publikasi 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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